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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

 Tugas akhir ini berjudul “Visualisasi Elemen-Elemen Kesenian Debus 

dalam Busana Batik Formal Deluxe”. Penciptaan karya ini membuktikan 

bahwa nilai filosofis dan daya tarik visual kesenian tradisional Debus khas 

Banten dapat diwujudkan secara harmonis dan elegan tanpa menimbulkan 

kesan menakutkan, namun tetap mempertahankan karakter sakralnya. 

Visualisasi tersebut diterapkan pada media kriya tekstil berupa batik tulis 

dengan pewarnaan klasik cokelat soga, biru indigo, putih, dan hitam. Proses 

stilisasi berfokus pada empat elemen utama atraksi Debus, yaitu bola api, 

golok, kelapa, dan paku sultan, yang diolah menjadi motif berciri kuat tanpa 

menghilangkan esensi budayanya. Karya yang dihasilkan berupa enam busana 

formal Deluxe. Pada tahap perwujudan, kombinasi teknik pewarnaan 

memegang peranan penting dalam memperkuat visual yang ingin disampaikan. 

Penggunaan zat warna Naptol, Indigosol, dan Remasol melalui teknik celup 

menghasilkan kedalaman warna soga yang mencerminkan kewibawaan dan 

kesakralan kesenian Debus.  

Penerapan motif batik tulis Debus pada busana Formal Deluxe berhasil 

diwujudkan secara optimal melalui siluet pakaian yang tegas dan berstruktur 

tinggi dengan teknik tailoring. Karya ini memancarkan kesan elegan, eksklusif, 

dan timeless. Karakter bahan katun sutra dan katun stretch yang dipadukan 

dengan manipulasi fabric anyaman mampu menciptakan busana formal yang 

eksklusif serta sesuai dengan gaya hidup masyarakat modern. 

 Berdasarkan hasil pengujian fungsional, karya busana ini memenuhi standar 

analisis ergonomi. Busana yang dihasilkan tidak hanya unggul secara visual, 

tetapi juga aman dan nyaman saat bersentuhan dengan kulit serta memberikan 

keleluasaan gerak bagi pemakainya. Dengan demikian, seluruh proses 

penciptaan ini berhasil menjawab rumusan masalah tugas akhir sekaligus 

memposisikan karya sebagai media komunikasi budaya yang efektif dalam 

mengenalkan warisan budaya tak benda Banten kepada masyarakat secara 

lebih luas dan edukatif.  
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B. Saran  

Proses perwujudan busana formal Deluxe ini tentunya melewati berbagai 

rintangan. Salah satunya adalah proses mencanting batik yang membutuhkan 

waktu cukup lama. Selain itu, proses menjahit manipulasi fabric anyaman juga 

memerlukan ketelitian dan waktu yang panjang karena tali harus dijahit satu 

per satu. Kendala lainnya adalah kesulitan menemukan warna yang sesuai 

untuk batik klasik, seperti coklat soga dan warna hitam pekat. Dalam proses 

pewarnaan, hasil warna yang tidak merata atau belang juga menjadi tantangan 

tersendiri. Seluruh kendala tersebut memakan banyak waktu sehingga proses 

pengerjaan menjadi sangat terbatas. Namun, berbagai hambatan tersebut dapat 

diminimalisir melalui perencanaan dan perhitungan waktu yang tepat. 

Proses penjahitan busana juga sangat membutuhkan ketelitian, terutama 

pada penerapan pola-pola tertentu dengan desain asimetris. Pola asimetris 

memerlukan tingkat kecermatan yang tinggi agar hasil akhir terlihat rapi, 

seimbang, dan sesuai dengan desain yang telah dirancang. Oleh karena itu, 

setiap tahapan pengerjaan harus dilakukan secara teliti agar kualitas busana 

tetap terjaga. 

Dalam proses penciptaan karya ini, diperoleh banyak pelajaran dan 

pengetahuan berharga mengenai proses produksi busana. Selain meningkatkan 

kemampuan teknis, proses ini juga memberikan pemahaman tentang 

pentingnya strategi produksi dan pemilihan teknik yang tepat agar penyelesaian 

busana dapat mencapai target yang telah ditentukan. 

Bagi mahasiswa dan akademika Program Studi Desain Mode Kriya Batik, 

khususnya di lingkungan Institut Seni Indonesia Yogyakarta, diharapkan dapat 

terus memperluas jangkauan riset penciptaan berbasis budaya lokal Nusantara. 

Kesenian rakyat, ritual adat, maupun seni pertunjukan tradisional daerah yang 

selama ini belum banyak tersentuh terbukti menyimpan potensi visual dan nilai 

filosofis yang sangat kaya untuk digali dan dikembangkan ke dalam industri 

kriya tekstil. 
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